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 ABSTRACT 

 This research was carried out based on the problem of low teacher performance 

motivation. The low motivation of teachers in teaching is because teachers experience 

a workload that is too difficult and time and work equipment are inadequate. This 

condition results in great pressure on teachers so that work motivation decreases. The 

purpose of this study was to analyze the development of teacher performance through 

the managerial competence of the principal. This type of research is school action 

research which is carried out in two cycles. Each cycle is carried out in four stages, 

namely planning, implementing actions, observing, and reflecting. This research was 

carried out in 2022 at SDN Sagara Majalengka Regency with 8 primary school 

teachers as research subjects. Data collection methods in this study are observation 

and questionnaires. The collected data was processed using qualitative descriptive 

analysis techniques. The results showed that teacher motivation increased from cycle I 

to cycle II. Thus, it can be concluded that school principals can increase the motivation 

of teachers' performance at SDN Sagara Majalengka Regency. 
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Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan adanya permasalahan rendahnya motivasi 

kinerja guru. Rendahnya motivasi guru dalam mengajar hal ini disebabkan karena 

guru mengalami beban kerja yang terlalu sulit serta waktu dan peralatan kerja yang 

kurang memadai. Kondisi ini mengakibatkan tekanan besar pada guru sehingga 

motivasi kerja menurun. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

perkembangan kinerja guru melalui kompetensi manajerial kepala sekolah. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan sekolah yang dilaksanakan dalam dua siklus. 

Setiap siklus dilaksanakan dengan empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksnakan pada tahun 2022 di SDN 

Sagara Kabupaten Majalengka dengan subjek penelitian para guru sekolah dasar 

sebanyak 8 orang. Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi 

dan kuisioner. Data yang terkumpul diolah dengan teknik analisis desriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan motivasi guru meningkat dari siklus I ke siklus II. 

Demikian dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah dapat meningkatkan motivasi 

kinerja guru SDN Sagara Kabupaten Majalengka. 

Kata Kunci: motivasi kinerja guru; kompetensi manajerial kepala sekolah 

 

1. PENDAHULUAN 

Kinerja guru merupakan kumpulan dari berbagai tugas untuk mencapai tujuan pendidikan 

(Suarjana, 2011; Kristin & Suputra, 2016; Kristiawanto & Sutama, 2016). Kepuasan dalam menjalankan 

tugas merupakan aspek penting bagi kinerja atau produktivitas seseorang (Mulyadi, 2010; Muayyad & 

Gawi, 2017). Hal ini disebabkan sebagian besar  waktu guru digunakan untuk  bekerja.  Pada umumnya 

pekerjaan guru dibagi dua yakni pekerjaan berhubungan dengan tugas-tugas mengajar, mendidik dan 
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tugas – tugas sosial kemasyarakatan. Di  lingkungan  sekolah,  guru  mengemban  tugas sebagai pengajar 

dan pendidik. Sebagai pengajar, guru memberikan pengetahuan, sikap dan nilai, dan keterampilan 

(Seknun, 2012), Guru memiliki tugas dan tanggung jawab moral yang besar terhadap keberhasilan siswa 

(Irwanto, 2016; Situmorang, 2019),  

Guru dituntut untuk untuk bekerja dengan memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada pemakai 

sekolah seperti siswa, orang tua, dan masyarakat (Romadona & Wibowo, 2016). Salah satu faktor yang 

menunjang guru untuk bekerja dengan sebaik-baiknya yaitu motivasi kinerja. Artinya jika guru memiliki 

motivasi terhadap institusinya maka mereka akan bekerja penuh semangat dan bertanggung jawab. 

Motivasi kinerja  guru  merupakan  sasaran  penting  dalam  manajemen sumber  daya  manusia,  karena  

secara  langsung  maupun  tidak  langsung  akan  mempengaruhi produktivitas kerja (Harefa, 2020). Suatu 

gejala yang dapat membuat rusaknya kondisi organisasi sekolah adalah rendahnya motivasi kinerja guru 

di mana timbul gejala Motivasi kinerja yang tinggi menandakan bahwa sekolah telah dikelola dengan baik 

dengan manajemen yang efektif. Motivasi kerja yang tinggi menunjukkan kesesuaian antara harapan guru 

dengan imbalan yang disediakan oleh sekolah. Meningkatkan  motivasi kinerja bagi  guru  merupakan hal 

yang sangat penting, karena menyangkut masalah hasil kerja guru yang merupakan salah satu langkah 

dalam meningkatkan mutu pelayanan kepada siswa. Kinerja guru merupakan kemampuan dan 

keberhasilan guru dalam melaksanakan tugasnya dan kinerja ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

berasal dari luar dan dalam diri guru (Aina & Tuti, 2020; Susanto, 2012). 

Permasalahan yang terjadi saat ini adalah kinerja guru yang rendah. Padahal guru harus memiliki 

kinerja yang tinggi sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan maksimal. Guru diharapkan 

memiliki komitmen tinggi terhadap keprofesionalannya dan dapat memberikan teladan demi 

meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh  Utami & Hasanah (2019) menyatakan 

bahwa kenyataan kondisi pembelajaran di kelas masih banyak guru yang belum melaksanakan 

pembelajaran secara maksimal dan akan memberikan dampak buruk pada kualitas pembelajaran. 

Permasalahan ini banyak ditemukan di beberapa sekolah di Indonesia, salah satunya di  SDN Sagara  

Kabupaten Majalengka. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap beberapa 

guru diperoleh temuan permasalahan mengenai rendahnya kinerja guru. Dalam menghadapi 

perkerjaannya, guru mengalami suatu kejenuhan, ketegangan, dan bahkan mengalami stress. Faktor-

faktor seperti beban kerja yang terlalu sulit, berat dan berlebihan, waktu dan peralatan kerja yang kurang 

memadai, balas jasa yang terlalu rendah bisa mengakibatkan stress pada guru-guru. Hal tersebut 

menyebabkan kinerja guru tidak optimal. Bawahan ada yang memiliki etos kerja yang tinggi, ada yang 

rendah, ada yang frustasi, ada yang semangat kerjanya tinggi, yang keterampilannya tinggi, ada yang 

kurang terampil. Ada juga yang merasa jenuh dengan pekerjaannya, ada yang ingin mendapatkan tugas-

tugas yang menantang. Semuanya ini merupakan situasi dan kondisi bawah yang ada. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi kinerja guru adalah melalui 

kemampuan manajerial kepala sekolah yang memberikan dukungan, arahan, serta motivasi yang dapat 

meningkatkan semangat kerja guru. Beberapa penelitian terdahulu juga membuktikan kemampuan 

manajerial kepala sekolah berpengaruh terhadap kompetensi guru, diantaranya penelitan Ariyanti (2020), 

Barkah (2017), Jamali & Prasojo (2013), Manik & Siahaan (2021), Marce et al. (2020), Puspitasari (2015), 

Sari (2018), dan Susanti (2021). Penelitian ini akan mencoba melakukan analisis motivasi kinerja guru yang 

melalui kompetensi manajerial kepala sekolah dengan metode penelitian tindakan sekolah. 

Kepala sekolah adalah sumber daya pokok titik sentral setiap aktivitas yang terjadi di dalam sekolah 

(Ajepri, 2016; Jasmanto, 2017; Hartawan, 2020). Bagaimanapun seorang pimpinan menjalankan 

manajemen akan sangat menentukan apakah tujuan sekolah akan dicapai atau tidak. Umumnya hal ini 

juga menentukan bagaimana sekolah itu memimpin pekerja dan pekerjaannya. Kegiatan dan dinamika 
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yang terjadi dalam sekolah sebagian besar ditentukan oleh cara Kepala Sekolah dalam memimpin 

sekolah. 

Kepala Sekolah harus mengutamakan tugas, tanggung jawab dan membina hubungan yang 

harmonis antara bawahan dan atasan (Ruyadi, 2010). Sesungguhnya Kepala Sekolah bertangung jawab 

dalam mengarahkan visi serta sumber-sumber daya ke jurusan yang dapat menghasilkan hal-hal efektif 

dan efesien. Dalam hal ini Kepala Sekolah harus bertanggung jawab atas pekerjaan orang lain, 

bertanggung jawab atas hasil yang dicapai, tegasnya pemimpin harus bertanggung jawab atas 

perkembangan dan kesinambungan sekolah yang dipimpinnya. Seorang Kepala Sekolah harus 

mempunyai keinginan untuk memimpin dan menetapkan standar prestasi yang lebih besar bagi dirinya 

sendiri. Kepala Sekolah sebagai seorang pemimpin harus memiliki gaya kepemimpinan untuk 

mengarahkan para guru serta bertanggung jawab atas pekerjaannya dalam mencapai suatu tujuan. 

Dengan kepemimpinannya tersebut, kepala sekolah diharapkan mampu memberikan motivasi dan 

dorongan kepada guru agar kinerjanya meningkat sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.  

Dari penjelasan latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

motivasi kinerja guru melalui kompetensi manajerial kepala sekolah. Penelitian tindakan sekolah 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru dalam usaha meningkatkan kinerja sebagai pendidik 

dan pengajar di SDN Sagara. Guru dapat menyadari tentang tugas dan tanggung jawabnya dalam proses 

belajar mengajar merupakan tanggung jawab yang harus dijalankan dalam upaya mendidik dan mengajar 

peserta didik dalam mencetak manusia yang berilmu, beriman dan bertakwa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Sekolah (PTS). PTS ini dilaksanakan 

berdasarkan 4 tahapan, yaitu (1) merencanakan tindakan, (2) melaksanakan tindakan, (3) melaksanakan 

observasi, (4) melakukan refleksi (Ebut, Kasbolah, & Kasihani., 1999). Keempat tahapan penelitian tersebut 

dirancang dan dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi kinerja guru. Penelitian tindakan 

sekolah ini dilaksanakan di SDN Sagara pada semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020 dengan subyek 

penelitian yaitu guru di SDN Sagara  sebanyak 8  orang.   

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi dan kuisioner. 

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan secara deskriptif kualitatif. Analisis data bermaksud 

pertama-tama mengorganisasikan data. Data yang terkumpul baik data yang berasal dari pengamatan 

berperan serta, wawancara, gambar, maupun dokumen berupa laporan hasil kinerja guru, seluruhnya 

dibaca dan ditelaah secara mendalam. Lalu mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, dan memberikan 

kode. Sesudah diberi kode, data itu dipelajari dan ditelaah lagi, kemudian disortir, data yang tidak relevan 

dibuang. Selanjutnya mengategorikan yaitu mencatat data yang dapat digunakan untuk membuktikan 

hipotesis sesuai dengan urutan kegiatan pembelajaran. Sedangkan satuan uraian dasar adalah kegiatan 

pengolahan data untuk membuktikan hipotesis sehingga dapat menarik kesimpulan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi guru SDN Sagara melalui kepemimpinan 

kepala sekolah. Data yang terkumpul diperoleh dari hasil observasi dan kuisioner berupa data 

kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kinerja guru. Gambaran data  yang diperoleh berdasarkan 

hasil observasi di lapangan, kepala sekolah SDN Sagara Kab Majalengka pada mulanya kurang memahami 

peranan kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kinerja guru. Kepal sekolah kurang memahami 

perannya tentang planning, organizing, actuating, dan controlling. Keempat peran tersebut harus 
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diimplementasikan dalam mengelola sekolah baik program tahunan, semester, evaluasi, bimbingaan 

konseling, pengelolaan sumber daya manusia, sarana dan prasarana, menciptakan iklim sekolah yang 

menyenangkan dan kondusif, serta memberi nasehat kepada warga sekolah serta melaksanakan model 

pembelajaran yang menarik. 

Tahap Perencanaan dalam penelitian ini meliputi berkoordinasi bersama para guru dengan cara 

meminta masukan tentang masalah yang ada sekaligus membicarakan tentang masalah teknis, waktu 

pelaksanaan penelitian dan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian pada waktu supervisi dilaksanakan.  

Kepala sekolah memberikan masukan tentang pentingnya motivasi terhadap kinerja guru, baik 

manajemen administrasi guru, teknis–teknis pembelajaran dan kegiatan belajar mengajar. Merencanakan 

aspek kegiatan ataupun kondisi yang ada di supervisi sebagai untuk menilai bagaimana peranan kepala 

sekolah dalam manajemen peningkatan mutu pembelajaran. 

Pada tahap tindakan penelitian dilakukan beberapa kegiatan diantaranya: 1) Menyimpulkan data-

data aspek dan kondisi yang telah disupervisi; 2) Menetukan jadwal supervisi kelas terhadap guru; 3) 

Mempersiapkan semua bidang yang akan disupervisi bagi pengawas; 4) Merangkumkan semua nilai hasil 

supervisi, baik sebelum adanya pembinaan maupun setelah adanya pembinaan; dan 5) Menentukan 

waktu pembinaan. 

Pada tahap pengamatan terhadap tindakan yaitu menitik beratkan kepada kompetensi kepala 

sekolah dalam perannya dalam memotivasi kinerja guru dalam KBM yang dievaluasi melalui supervisi oleh 

pengawas. Tujuan dilakukan pengamatan adalah untuk mengetahui aspek kegiatan mana yang perlu dan 

patut dipertahankan, diperbaiki, atau dihilangkan sesuai dengan tujuan yang ada dan mampu 

meningkatkan kinerja kepala sekolah dalam menerapkan fungsi – fungsi manajemen dalam peranannya 

sebagai kepala sekolah dalam memotivasi kinerja guru, dengan tujuan peningkatan mutu pembelajaran. 

Guru juga diobservasi, melalui supervisi kelas oleh kepala sekolah, untuk melihat sejauh mana mengetahui  

tentang Kurikulum 2013 KBM, strategi penguasaan materi dan media pembelajaran begitu juga halnya 

dengan bimbingan konseling. 

 

 

Gambar 1. Motivasi Kinerja Guru pada siklus 1 dan 2 
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Dari hasil pengamatan (gambar 1) diperoleh data adanya perubahan kemajuan pada motivasi kinerja 

guru. Data hasil observasi terhadap motivasi kinerja guru pada siklus I menunjukkan bahwa motivasi guru 

dalam melakukan tugasnya memperoleh 50%. Adapun pada siklus 2 meningkat menjadi 87,5%. 

Hasil penelitian dalam dua siklus menunjukkan adanya peningkatan motivasi kinerja guru SDN 

Sagara dari mulai siklus 1 hingga siklus 2. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi manajerial kepala 

sekolah memiliki pengaruh terhadap motivasi kinerja guru. Temuan penelitian ini sekaligus mendukung 

temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ariyanti (2020), Barkah (2017), Jamali & Prasojo 

(2013), Manik & Siahaan (2021), Marce et al. (2020), Puspitasari (2015), Sari (2018), dan Susanti (2021) 

yang menyatakan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah berpebngaruh terhadap motivasi kinerja 

guru. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh fakta bahwa motivasi kinerja pada 

siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa upaya kepala 

sekolah dalam meningkatkan motivasi kinerja guru SDN Sagara  Kab Majalengka berhasil yaitu dapat 

membangkitkan motivasi kinerja guru dalam menjalankan tugas mengajarnya. 
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